
 

 126 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap film The Devil Wears Prada, dapat 

disimpulkan bahwa integrasi antara aspek naratif dan praktik product 

placement berlangsung secara signifikan dan sistematis. Penelitian 

menunjukkan bahwa film ini menggunakan elemen-elemen naratif seperti 

hubungan sebab-akibat, karakter, ruang, waktu, dan dialog sebagai sarana 

untuk meleburkan keberadaan produk ke dalam struktur cerita. Dengan 

demikian, product placement tidak hanya hadir sebagai strategi promosi 

komersial, tetapi juga sebagai perangkat naratif untuk memperkuat dramatik 

dalam film. 

Analisis terhadap 18 adegan memuat unsur product placement 

mengungkapkan bahwa aspek naratif berperan penting dalam menciptakan 

keterpaduan antara produk dengaan dunia di dalam film. Plot dan karakter 

menjadi titik sentral dalam menyatukan kepentingan dramatik dan ekonomi 

film. Produk-produk hadir bukan hanya sebagai dekorasi visual saja, melainkan 

turut menyertai perjalanan karakter utama maupun karakater pendukung, 

khususnya dalam proses transformasi identitas dari sosok sederhana menjadi 

representasi dunia fashion glamor dan berdaya kompetitif. 

Hasil penelitian ini menemukan adanya merek berdasarkan tingkat 

keterlibatannya dalam struktur naratif. Merek dengan nilai tinggi atau merek 
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fashion mewah seperti Chanel, Prada, Hermes, dan Jimmy Choo memperoleh 

kedudukan istimewa dalam alur cerita. Kehadiran mereka diolah melalui 

dengan memperhatikan aspek naratif, yaitu melalui dialog, sebab-akibat 

melalui karakter, konteks ruang dan waktu, serta dimunculkan di visual secara 

jelas untuk mendukung perkembangan plot. Sebaliknya, brand dengan nilai 

komersial menengah atau rendah cenderung hanya ditampilkan secara visual, 

sebagai elemen mise-en-scene untuk memperkuat realisme lingkungan tetapi 

tidak memiliki peran naratif. Bahkan sebagian product placement bisa saja 

tidak terdeteksi bagi para penonton dengan ketidaktahuan perihal industri 

fashion, karena penempatannya cukup sebentar dan tidak didominasikan secara 

visual supaya dapat langsung diperhatikan. Namun hal itu juga bisa menjadi 

sebuah kelebihan, karena dengan penempatan logo atau produk secara tidak 

mencolok dapat mengurangi gangguan visual ketika menonton. 

Film berfungsi sebagai medium representasi nilai simbolik suatu 

merek, temuan ini menunjukkan bahwa The Devil Wears Prada menghadirkan 

relasi simbiotik antara aspek naratif dengan kampanye visual. Penggunaan 

aspek naratif sebagai alat integrasi product placement menjadi bentuk adaptasi 

kreatif sinema kontemporer terhadap strategi pemasaran modern. Hal ini 

sekaligus memperlihatkan bagaimana narasi film dapat dijadikan arena 

negosiasi antara kepentingan artistik dengan kepentingan industri. Film The 

Devil Wears Prada membatasi info detail secara visual terhadap para merek 

sewaktu melakukan product placement. Hal tersebut menyebabkan tidak 

seluruh merek terjelaskan dan ditampilkan secara detail layaknya suatu iklan. 
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Namun dari batasan durasi penampilan produk dalam layar dan seberapa sering 

muncul dalam visual dan naratif menimbulkan efek positif dalam menjaga plot 

dan cerita tetap berjalan tanpa gangguan distraksi merek secara terus menerus. 

Maka dari itu, keseimbangan antara jalannya cerita dengan product placement 

tetap terjaga. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran bagi penelitian 

selanjutnya, praktisi film, dan pengembang kajian akademik. 

1. Untuk penelitian selanjutnya dengan kemiripan mengkaji hubungan aspek 

naratif dengan product placement disarankan untuk mengembangkan studi 

komparatif terhadap film dari genre atau negara produksi berbeda untuk 

mengidentifikasi pola-pola klasifikasi merek dalam konteks budaya daerah 

lain. Karena fenomena budaya berlomba menjadi fashionable terjadi di New 

York seperti pada cerita film The Devil Wears Prada. Maka kajian 

mendatang juga dapat menggunakan pendekatan teori budaya untuk 

penelitian film sejenis dari lain daerah, sehingga bisa ditemukan potensi 

untuk menemukan perbedaan budaya dalam menstrategikan kampanye 

produk. 

2. Hasil penelitian ini bisa menjadi referensi bagi praktisi film dan pihak 

industri untuk memahami pentingnya kolaborasi kreatif antara sutradara, 

penulis naskah, dan produsen merek saat melakukan kampanye product 

placement. Praktik Integrasi product placement berhasil bukan hanya 

tentang seberapa sering tampil, melainkan bagaimana produk bisa memiliki 
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relevansi dramatik, memenuhi kebutuhan karakter, dan memperkaya cerita. 

Dengan demikian, strategi product placement perlu mempertimbangkan 

hubungan dengan naratif agar tidak mengganggu alur cerita.  

3. Bagi pengembang kajian film dan komunikasi penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi rujukan awal untuk memahami bagaimana sebuah film dapat 

digunakan untuk merepresentasikan kekuatan berbagai macam produk 

melalui struktur naratif. Dengan ditemukan klasifikasi merek, 

memperlihatkan bahwa sinema tidak hanya menjadi medium hiburan, tetapi 

juga bisa menjadi ruang ekonomi untuk mereproduksi hierarki nilai produk 

dan gaya hidup dari berbagai budaya. 

Dengan demikian penelitian ini menegaskan bahwa hubungan antara 

naratif dan product placement bersifat dialektis. Naratif menjadi alat legitimasi 

bagi produk, sementara produk memperkuat cerita dan konflik. Keduanya saling 

melengkapi, menghasilkan film dengan nuansa realis sekaligus sebagai ruang 

komersialsasi produk. Hal itu mempertegas bahwa kompleksitas sinema modern 

di era industri budaya bisa saling bersinergi. 
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